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ABSTRAK  
Tujuan dalam penelitian ini yaitu (1) menganalisis dan mendeskripsikan peran 
masyarakat, (2) menganalisis dan mendeskripsikan kendala yang dihadapi 
masyarakat, (3) menganalisis dan mendeskripsikan solusi menghadapi kendala 
dalam Mewujudkan Desa Sadar Kerukunan Umat Beragama di Desa Tulungrejo 
Kecamatan Bumiaji Kota Batu. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan desain penelitian studi kasus. Penelitian ini dilakukan 
di Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur, observasi partisipan 
pasif pada informan inti dan dokumentasi dengan sumber data yang diperoleh 
berdasarkan data primer dan sekunder. Data pada penelitian berupa data 
administratif dan kegiatan masyarakat setempat. Analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan analisis data modifikasi dan model interaktif dengan 
pengecekan keabsahan temuan melalui uji credibility, transferability, 
dependability, dan confirmability. Untuk mendapatkan data yang kredibel, 
dilakukan validasi dengan teknik triangulasi sumber. Hasil penelitian ini adalah 
kontribusi masyarakat setempat melalui gotong royong dan keikutsertaan pada 
kegiatan masyarakat, terutama dalam kegiatan antar umat beragama. Adapun 
yang menjadi kendala dalam mewujudkan Desa Sadar Kerukunan Umat 
Beragama yakni sikap fanatisme masyarakat dalam kelompok kecil yang kurang 
toleran terhadap perbedaan antar umat beragama. Solusi menghadapi kendala 
tersebut melalui penerapan sikap saling terbuka dan menghargai antar pemeluk 
agama. 
Kata kunci : kerukunan, peran masyarakat, umat beragama 
 
ABSTRACT  

The objectives of this study are (1) analyzing and describing the role of the community, 
(2) analyzing and describing the obstacles faced by the community, (3) analyzing and 
describing solutions to face obstacles in realizing a Religious Harmony Awareness 
Village in Tulungrejo Village, Bumiaji District, Batu City. This research uses a 
descriptive qualitative approach with a case study research design. This research was 
conducted in Tulungrejo Village, Bumiaji District, Batu City. Data collection in 
this study used structured interview techniques, passive participant observation on 
core informants and documentation with data sources obtained based on primary and 
secondary data. The data in this study is in the form of administrative data and local 
community activities. Data analysis in this study uses modified data analysis and 
interactive models by checking the validity of findings through credibility, 
transferability, dependability, and confirmability tests. To obtain reliable data, 
validation is carried out with source triangulation techniques. The result of this 
research is the contribution of the local community through mutual assistance and 
participation in community activities, especially in inter-religious activities. The 
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obstacles in realizing the Religious Harmony Awareness Village are the fanaticism 
of the community in small groups who are less tolerant of differences between religious 
communities. The solution to overcome these obstacles is through the application of 
mutual openness and respect for each other. 

Keywords: harmony, religious communities, role of society 
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Pendahuluan 
Indonesia adalah negara yang dikenal dengan keberagaman yang dimilikinya, terdiri atas suku, tradisi, 

agama, kebudayaan, kebiasaan, hingga sosial politik. Keberagaman tersebut menjadi kekayaan bangsa 
Indonesia yang harus dijaga dan dimanfaatkan secara positif untuk memajukan bangsa dan mencapai tujuan 
dalam pembangunan nasional. Kondisi seperti inilah yang menjadi salah satu rintangan untuk 
mempertaruhkan persatuan dan kesatuan dalam rangkulan Bhinneka Tunggal Ika. Adanya keberagaman 
tersebut menjadi kekuatan positif bagi bangsa Indonesia jika dapat menerapkannya sesuai dengan sikap yang 
nasionalisme. Namun, keberagaman sendiri dapat mengundang kekuatan negatif jika masyarakat 
menganggap perbedaan adalah sebuah senjata kelompok. Masyarakat seperti inilah berpotensi mengalami 
konflik, karena cenderung terbagi dalam kelompok-kelompok berdasarkan identitas masing-masing. 

Kerukunan ditunjukkan melalui sikap saling menghargai, saling menghormati, dan saling memaknai 
bersama yang didasari oleh rasa kebersamaan. Secara terminology kerukunan menurut W. J. S 
Purwadarminta (dalam Musyafa’ah & Mamlu’ah, 2022), pengertian kerukunan adalah sikap atau sifat 
menghargai, dan memperbolehkan perbedaan pendirian, pendapat, pandangan, maupun kepercayaan. 
Kerukunan mengacu pada terjadinya hubungan yang harmonis antara individu atau kelompok yang berbeda, 
yang didasarkan pada sikap saling pengertian, toleransi, serta saling menghargai dan memperhatikan 
kepentingan bersama. Menciptakan kerukunan dalam masyarakat guna memelihara hubungan baik antara 
individu atau kelompok yang memiliki perbedaan keyakinan atau pandangan. Dengan adanya kerukunan, 
individu atau kelompok yang berbeda dapat saling menghormati, memahami, dan bekerja sama untuk 
mencapai tujuan bersama. Perwujudan kesatuan sikap dan pandangan melalui kerukunan dapat 
menciptakan kesatuan dan tindakan yang sejalan dengan tanggung jawab sosial setiap individu (Fatullah, 
2020).  

Menurut Durkheim (dalam Heriyanti, 2020), kerukunan merupakan hasil dari proses interaksi sosial 
antara individu-individu dalam masyarakat, termasuk interaksi antar umat beragama. Interaksi tersebut 
membentuk ikatan sosial yang tidak individualis dan menghasilkan kesatuan yang utuh dibawah peran tokoh 
agama, tokoh masyarakat, atau masyarakat itu sendiri dengan sistem bagian-bagian peran terdefinisikan 
dengan jelas. Menjadi negara yang kental akan keberagaman, di Indonesia sendiri banyak terjadi konflik 
kekerasan antar agama dan etnis bangsa, seperti pada kasus di Ambon Maluku menunjukkan bahwa konflik 
dimulai dari adanya pertikaian antara dua orang dari etnis berbeda, namun kemudian membesar menjadi 
konflik antara warga negara asing dan penduduk lokal. Akibatnya, terjadi pergesekan tersebut berubah 
menjadi konfrontasi bernuansa agama, yakni dengan kelompok agama Islam juga kelompok agama Katolik. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Selain itu, menurut al-Qaadrie (dalam Hemafitria, 2019) terjadinya konflik antara Sambas dan Kalimantan 
Barat, etnik dayak dan Madura menjadi salah satu contoh pemicu perpecahan bangsa. Konflik tersebut 
bermula munculnya kontras sosial budaya yang memunculkan perbedaan pemahaman, sikap dan perilaku 
hingga menimbulkan pandangan negatif, kebencian dan antipati, sampai terjadilah tragedi meledaknya 
konflik yang melibatkan etnik.  

Menurut Saffero (2020), pada tahun 2017 pemerintah menciptakan sebuah program inovasi melalui 
Program Desa Sadar Kerukunan Umat Beragama bertujuan untuk menghilangkan sekat-sekat perbedaan 
keyakinan dalam kelompok besar di masyarakat. Program Desa Sadar Kerukunan Umat Beragama adalah 
program yang bertujuan untuk mewujudkan Indonesia yang mandiri, berdaulat, dan berkepribadian dengan 
menjaga toleransi sesama umat beragama. Desa Tulungrejo dipilih karena merupakan desa yang heterogen, 
dengan penduduk dari berbagai latar belakang agama dan memiliki 3 rumah ibadah yang berbeda. Meskipun 
demikian, desa tersebut dapat membangun lingkungan yang rukun dan saling gotong royong, serta minim 
konflik sosial khususnya antar agama. Kota Batu berupaya untuk menjalankan program ini dengan bertahap 
di setiap desa yang ada di wilayah tersebut dan sekitarnya, sebagai bentuk upaya untuk menjaga dan 
memperkuat kerukunan dan toleransi antar umat beragama dalam masyarakat. 

Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu menjadi lokasi penelitian yang menarik, disebabkan 
bisa memberikan gambaran miniatur kehidupan multikultural di Indonesia di wilayah keanekaragaman yang 
besar. Desa ini memiliki beragam keyakinan, budaya, serta terdapat interaksi dan integrasi antara kelompok-
kelompok tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dibuktikan bahwa desa Tulungrejo memiliki 
tiga tempat peribadatan yang berbeda yakni terdapat Masjid untuk tempat beribadah umat Islam, Pura 
tempat beribadah umat Hindu, serta Gereja sebagai tempat beribadah umat Kristiani dengan memiliki 
persentase penduduk 50% menganut agama Islam, 25% menganut agama Hindu, 10% menganut agama 
Kristen Protestan, 10% menganut agama Kristen Katolik, serta 5% lainnya ada di kepercayaan lain. Selain 
itu masyarakat juga berpartisipasi dalam pelbagai wujud aktifitas sosial, diantaranya mendatangi warga yang 
mendapatkan musibah dan melakukan ziarah, adanya aktifitas tradisi atau parade, serta aktifitas keagamaan. 
Kegiatan tersebut membuktikan bahwa dibutuhkannya peran masyarakat sekitar dalam melaksanakan 
pelbagai aktifitas hingga dapat mendapatkan interaksi yang tentram dan menciptakan lingkungan yang 
makmur (Az, 2020).  

Penetapan Desa Sadar Kerukunan Umat Beragama merupakan salah satu upaya untuk mendorong 
terciptanya kerukunan antar umat beragama secara berkelanjutan. Serta besar harapan untuk dapat terus 
mengamalkannya dalam lingkungan masyarakat yang heterogenitas guna menciptakan perdamaian antar 
umat beragama. Penelitian sebelumnya yang membahas tentang Desa Sadar Kerukunan Umat Beragama  
oleh Widiyaningsih dan Yani (2022) yang berjudul Partisipasi Masyarakat dalam Mewujudkan Desa Sadar 
Kerukunan Antarumat Beragama di Desa Laban Kecamatan Meganti Kabupaten Gresik menunjukkan 
masyarakat heterogen yang mampu hidup berdampingan dan bisa menciptakan kerukunan, sehingga dapat 
terciptanya interaksi yang mendukung kehidupan berbangsa dan bernegara. Fakta lapangan bahwa tempat 
penelitian tersebut menunjukkan tingkat heterogenitas yang tinggi, mulai dari keyakinan masyarakat 
setempat hingga rumah ibadah yang berbeda. Hal tersebut dibuktikan adanya keterlibatan masyarakat dalam 
kegiatan-kegiatan seperti memberikan takziah kepada keluarga yang berduka merupakan salah satu contoh 
kebersamaan dan solidaritas dalam kehidupan masyarakat yang beragama. Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun terdapat perbedaan suku, agama, dan budaya, masyarakat setempat masih mampu menunjukkan 
sikap empati dan menghargai satu sama lain. Kegiatan serupa berupa pemberian daging qurban yang 
dibagikan merata untuk seluruh warga dengan tidak membedakan keyakinan. Saling membantu dalam 
perayaan festival ogoh-ogoh umat Hindu pada saat peringatan hari raya nyepi. Hal tersebut selalu 
melibatkan masyarakat sekitar dalam proses pembuatannya maupun pelaksanaannya suatu kegiatan. 
Kegiatan-kegiatan semacam ini juga dapat memperkuat ikatan sosial dan kerukunan dalam masyarakat, 
sehingga dapat mengembangkan kehidupan multikultural yang harmonis di Indonesia.    

Metode 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. 

Studi kasus merupakan metode penelitian yang memuat mengenai ilmu-ilmu sosial ataupun fenomena 
dalam masyarakat. Adapun studi kasus mengidentifikasi suatu kasus yang spesifik berupa entitas yang 
konkret seperti individu, kelompok kecil, komunitas, organisasi, lembaga, maupun keputusan atau proyek 
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yang spesifik (Yin, 2002). Adapun dalam penelitian ini melihat kehidupan nyata pada kondisi tertentu dan 
berdasarkan fenomena. Penelitian ini ditujukan dalam mengumpulkan informasi mengenai gejala dan 
kondisi yang sesuai di lapangan terkait terkait Peran Masyarakat dalam Mewujudkan Desa Sadar Kerukunan 
Umat Beragama di desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu. Penelitian kualitatif sendiri juga 
berusaha memahami dan menjelaskan suatu fenomena secara keseluruhan berdasarkan konteks dengan 
mengumpulkan data di lapangan, dimana peneliti dimanfaatkan sebagai instrumen kunci, catatan lapangan, 
dan dokumen sebagai instrumen pendukung lainnya. Metode kualitatif dilakukan dengan memperhatikan 
pandangan, pendapat, gagasan atau entitas yang diyakini oleh masyarakat dan keseluruhan berbentuk 
deskriptif yang kompleks.   

Menurut Husein Umar (dalam Oktaviani, 2019), sumber data primer merupakan data yang didapat dari 
sumber pertama baik dari individu maupun kelompok, data ini dikumpulkan langsung oleh peneliti. Data 
primer merupakan sumber data yang didapatkan oleh peneliti dengan cara langsung dari sumber informan 
melalui wawancara dan observasi. Dalam penelitian ini, data primer berasal dari sumber informan kunci 
maupun pendukung mengenai data dari tokoh agama atau Kelompok Kerukunan Umat Beragama (KKUB) 
serta dari pemerintahan desa setempat. Adapun data sekunder digunakan sebagai pendukung data primer. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh peneliti dari sumber yang sudah ada sebelumnya. Menurut 
Nasution (dalam Oktaviani, 2019), sumber data sekunder meliputi bahan bacaan, berupa surat-menyurat, 
dokumen resmi, buku-buku, serta hasil penelitian yang berwujud laporan. Dalam penelitian ini, data 
sekunder yaitu data berupa administrasi pemerintahan Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji, yang terdiri 
dari jumlah masyarakat pada masing-masing pemeluk agama, disertai dengan kegiatan yang mendukung 
program yang telah dijalankan.  

Penelitian ini melakukan proses pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Menurut Ulfatin dalam Alhamid, Thalha (n.d.) data yang dimunculkan berupa kata-kata, dan 
bukan susunan angka. Dalam penelitian kualitatif, dokumen digunakan untuk melengkapi data dari 
wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti. Dokumen ini bisa berupa tulisan, karya seni, 
gambar, atau benda-benda yang berhubungan dengan objek peneliti. Data yang dikumpulkan berupa hasil 
wawancara dari masyarakat Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji, tokoh masyarakat dan Forum Kerukunan 
Umat Beragama (FKUB), serta pemerintah Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu.  

Menurut Noeng Muhadjir (dalam Rijali, 2019), analisis data merupakan sistematis dan tertata untuk 
mencari dan mengorganisir informasi dari hasil observasi, wawancara, atau sumber data lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti terhadap kasus/topik yang diteliti. Selanjutnya, untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih dalam, analisis data perlu ditindaklanjuti dengan upaya pencarian makna. Dalam 
penelitian deskriptif kualitatif, analisis data juga disebut pengolahan data dan penafsiran data. Analisis data 
merupakan rangkaian kegiatan menelaah, mengelompokkan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data. 
Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah konsep Miles dan Huberman dengan melalui 
empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.  

Dalam melakukan penelitian, peneliti memerlukan alat atau instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Pada penelitian kualitatif, instrumen tersebut dapat berupa peneliti sendiri atau orang 
lain yang membantu dalam pengumpulan data. Hal ini dikarenakan pada penelitian kualitatif peneliti harus 
terlibat langsung dalam pengumpulan data. Manusia dijadikan instrumen penelitian utama ada penelitian 
kualitatif. Hal itu, karena segala sesuatu yang terkumpul belum memiliki hak yang pasti, sehingga kehadiran 
peneliti bersifat wajib. Menurut Riduwan (dalam Makbul, 2021), bahwa instrumen merupakan alat bantu 
peneliti dalam pengumpulan suatu data, mutu instrumen mempengaruhi mutu data yang dikumpulkan, 
sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan instrumen dengan data sebagai jantungnya dalam proses 
penelitian karena menimbulkan keterkaitan.  

Teknik ini dilakukan dengan tujuan memberikan kepercayaan pada data yang diperoleh ketika peneliti 
melakukan penelitian. Perlunya diteliti mengenai kredibilitas data dengan menggunakan kehadiran peneliti 
di lapangan, observasi yang mendalam, triangulasi, analisis kasus negatif, pengecekan kesesuaian hasil 
(Octaviani dan Sutriani, 2019). Kepercayaan data ini dapat dilakukan dengan ikut sertanya peneliti dalam 
objek penelitian, ketekunan peneliti dalam melakukan pengamatan untuk memperoleh data, dan melakukan 
triangulasi. Keabsahan data dalam penelitian ini, triangulasi digunakan untuk memverifikasi dan memastikan 
keabsahan data yang diperoleh dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber. Metode triangulasi 
yang akan digunakan peneliti yakni, triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber 
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merupakan kegiatan mengumpulkan data dari berbagai macam sumber, mengumpulkan data dengan 
sumber yang berbeda, lalu mengelompokkan nya jika terdapat pendapat yang sama, setelah itu dilakukan 
analisis untuk mendapatkan sua   tu kesimpulan. Adapun triangulasi sumber mengacu pada pengumpulan 
data dari beberapa sumber yang berbeda menggunakan teknik yang sama, sedangkan triangulasi teknik 
mengacu pengumpulan data yang sama dari berbagai teknik yang berbeda. Dalam penelitian, peneliti dapat 
melakukan validasi data dengan menggunakan teknik triangulasi sumber. 

Hasil dan Pembahasan  

 
Peran Masyarakat dalam Mewujudkan Desa Sadar Kerukunan Umat Beragama  

Desa Sadar Kerukunan Umat Beragama di Desa Tulungrejo mulai diresmikan pada 14 Desember 2021 
bertempat di Balai Dusun Junggo, Desa Tulungrejo, Kecamatan Bumiaji yang dihadiri oleh Walikota Batu, 
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik, Ketua Forum Kerukunan Umat Beragama beserta jajarannya. 
Desa Tulungrejo menjadi desa kedua yang diresmikan sebagai Desa Sadar Kerukunan Umat Beragama 
setelah desa Mojorejo. Hal ini diharapkan menjadi contoh kepada desa-desa lain yang ada di Kota Batu 
untuk dapat bersaing dalam ketoleransian kepada umat beragama. Desa Tulungrejo diresmikan sebagai desa 
sadar kerukunan umat beragama lantaran memiliki kriteria yang mendukung. Peran serta masyarakat dalam 
mewujudkan program Desa Sadar Kerukunan Umat Beragama berdasarkan pemaparan informan, berarti 
campur tangan masyarakat sangat berpengaruh atas keberhasilan program yang dijalankan. Program desa 
sadar kerukunan umat beragama ini tidak semata-mata untuk kepentingan desa dan pemerintah Kota 
setempat, melainkan melibatkan warga masyarakat lokal dalam proses perwujudannya. Hal ini dapat melalui 
kegiatan maupun aktivitas sehari-hari masyarakat setempat.  

Program Desa Sadar Kerukunan Umat Beragama menjadi sebuah hal yang memiliki keunikan 
tersendiri terhadap kegiatan dan program di Kota Batu. Salah satu bentuk penyebaran atau pemahaman 
terkait kegiatan program sadar kerukunan yakni memberikan sosialisasi dan penerapan dengan terlibat 
langsung pada kegiatan yang mendukung program tersebut. Program Desa Sadar Kerukunan Umat 
Beragama dapat terwujud dan terlaksana dengan baik karena adanya dukungan dan kontribusi dari 
masyarakat lokal desa tersebut. Terlepas dari peran masyarakat Tulungrejo, adapun beberapa kriteria yang 
ditetapkan menjadi kendali atas diresmikannya menjadi Desa Sadar Kerukunan Umat Beragama, dapat 
dilihat pada Tabel.1 di bawah ini:  

 

Tabel 1. Indikator Keadaan Lapangan 

No Indikator/kriteria Keadaan Lapangan 

1. Heterogenitas 
keyakinan  

Penduduk Desa Tulungrejo cukup padat, tentunya ada 
beberapa keyakinan yang dianut oleh masyarakat 
setempat, agama Islam, agama Hindu, agama Kristen, dan 
lain-lain.  

2. Keberadaan tempat 
peribadatan  

Tempat peribadatan menjadi hal yang tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan manusia. Tempat peribadatan 
menjadi fasilitas yang penting di tengah kehidupan 
masyarakat. Adapun desa Tulungrejo memiliki 11 masjid, 
20 mushola, 3 Gereja, dan 2 Pura. (Sumber: Data 
Administrasi Desa Tulungrejo 2023) 

3. Hubungan antar 
umat beragama  

Hubungan masyarakat yang terjalin di Desa Tulungrejo 
sangat harmonis. Hal ini dapat dilihat dari kontribusi dan 
keterlibatan masyarakat pada kegiatan desa setempat. 
Seperti, masyarakat sekitar turut membantu membangun 
tempat ibadah umat Hindu (Pura), tanpa memiliki rasa 
membeda-bedakan. Kemudian pada saat hari raya nyepi 
pengadaan pawai ogoh-ogoh, dalam pembuatannya 



 

500 
 

No Indikator/kriteria Keadaan Lapangan 

melibatkan pemuda dan masyarakat sekitar meskipun dari 
latar kepercayaan yang berbeda. Melakukan takziah pada 
saat ada tetangga yang meninggal dunia, masyarakat saling 
berbagi tugas ada warga yang membantu menggali liang 
lahat, lalu mengantarkan ke pemakaman. (Sumber: 
wawancara EA, Juni 2023) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 
Fakta lapangan menunjukkan desa Tulungrejo layak dinobatkan sebagai desa Sadar Kerukunan Umat 

Beragaam. Berkeyakinan yang berbeda dalam satu wilayah yang sama tentunya akan menimbulkan 
prasangka yang berujung pada sikap sentimen terhadap agama atau kepercayaan yang satu dengan 
kepercayaan yang lain. Meskipun demikian, masyarakat desa Tulungrejo tidak ada tanda-tanda perseteruan 
maupun perselisihan dalam kehidupan bermasyarakat sehari-harinya. Perasaan akan terganggu terhadap 
kegiatan keagamaan dalam lingkungan masyarakat nyaris tidak ditemukan.  

Adapun pengertian peran menurut para ahli, menurut Soerjono Soekanto (dalam Rahawarin, 2018), 
arti peran merupakan suatu aspek dinamis dalam kedudukan (status). Selanjutnya, Menurut Merton (dalam  
Margayaningsih dan Iriani, 2018), peran diartikan sebagai perilaku yang diharapkan oleh masyarakat dari 
seseorang yang telah memegang posisi tertentu. Menurut Ali (dalam Rahawarin, 2018), peran merupakan 
sesuatu yang menjadi bagian yang memegang oleh pimpinan terutama dalam terjadinya suatu peristiwa. 
Peran masyarakat sebagai salah satu upaya untuk memberikan dukungan dalam program pembangunan di 
lingkungan masyarakat.  

Peran masyarakat mencakup sebuah keterlibatan, bentuk kontribusi serta penetapan tujuan yang dapat 
berdampak di masyarakat. Begitu halnya dalam mewujudkan desa sadar kerukunan umat beragama 
dibutuhkannya peran masyarakat untuk memberikan kontribusi dan tanggung jawab agar tujuan yang 
dibentuk bersama dapat tercapai dengan baik. Peran masyarakat dalam mewujudkan desa sadar kerukunan 
umat beragama menunjukkan adanya upaya dan keterlibatan mereka menjadi subyek utama. Menurut 
Muarifah (dalam Atri Komalasari dkk, 2023), terdapat sebuah konsep voluntarisme, yang memandang 
kemampuan individu untuk melakukan dan mencaai sebuah tujuan dengan sejumlah alternatif dan cara yang 
tersedia. Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat desa Tulungrejo merupakan aktor yang 
aktif, proaktif menyuarakan aspirasi dan berusaha mencapai tujuan dengan mempertimbangkan kondisi-
kondisi pendukung. Aktor menurut konsep voluntarisme merupakan pelaku yang aktif serta memiliki 
kemampuan dalam menilai dan memilih sebuah alternatif dari suatu tindakan.  

Hasil penelitian menjelaskan bahwa dibutuhkannya peran masyarakat setempat dan kontribusi 
kesadaran dalam perwujudannya. Peran masyarakat tersebut meliputi kontribusi fisik, pemikiran, dan materi. 
Masyarakat desa Tulungrejo memiliki ikatan persaudaraan yang kental antar umat beragama, sehingga dalam 
menjalankan suatu kegiatan terkondisikan dengan baik. Kegiatan yang dilakukan masyarakat merupakan 
sebuah program kerja yang secara kesengajaan tertulis dalam sebuah program kerja daripada Kelompok 
Kerukunan Umat Beragama (KKUB) Desa Tulungrejo. Alasan yang melatarbelakangi adanya program 
tersebut adalah karena masyarakat yang guyub dan bisa hidup berampingan antar umat beragama. Hal 
tersebut merupakan sebuah interaksi antara masyarakat dengan pemerintahan Desa dalam mewujudkan 
program Desa Sadar Kerukunan Umat Beragama melalui kerja sama dan sikap toleransi.  

Program kerja Kelompok Kerukunan Umat Beragama yang dibentuk sebagai kegiatan yang 
mendukung jalannya program tersebut, sebagai bentuk tertulis daripada budaya yang tumbuh secara turun 
temurun dari zaman nenek moyang. Masyarakat setempat sepenuhnya melakukan dengan kesadaran 
masing-masing yang tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Seperti informasi yang telah didapatkan 
oleh peneliti, bahwa aktivitas tersebut dilakukan dengan tujuan menjalin tali persaudaraan antar umat 
beragama agar bisa hidup saling berdampingan tanpa ada perselisihan di tengah lingkungan yang 
multikultural.  Adapun beberapa kegiatan yang mendukung program kerja Kelompok Kerukunan Umat 
Beragama (KKUB) di masyarakat:  
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Pembangunan Rumah Ibadah  
 

Keberadaan tempat ibadah dapat mendukung serta menjadi fasilitas pada program desa sadar 
kerukunan umat beragama. Berdasarkan website resmi Kementrian Agama Republik Indonesia, terdapat 
tiga kriteria yang menjadi penentu dari program desa sadar kerukunan umat beragama, yakni memiliki 
penduduk yang heterogen dari berbagai latar belakang keyakinan, di desa tersebut memiliki rumah ibadah 
tiga agama yang berbeda meliputi (masjid/mushola, gereja, dan pura) serta mampu membangun lingkungan 
yang rukun, saling gotong royong antar masyarakat beragama.  

Masyarakat berbondong-bondong menyediakan fasilitas tempat beribadah agar masyarakat dapat 
menjalankan ibadah sesuai dengan agama yang dianut dan lebih dekat dengan tempat tinggal atau wilayah 
mereka. Menurut Asnawati (dalam Widiyaningsih & Yani, 2022) di samping fungsinya sebagai tempat 
beribadah, rumah ibadah diharapkan dapat memberikan motivasi yang kuat yang dapat memunculkan spirit 
keagamaan. Tepatnya di dusun Junggo, dibangunkan mushola yang berdekatan dengan Pura. Mengingat 
pura tersebut digunakan wisata religi oleh masyarakat setempat, sehingga wisatawan yang berdatangan dari 
kalangan keyakinan yang berbeda. Dengan dibangunkan tempat ibadah yang saling berdekatan, 
menunjukkan masyarakat saling mendukung adanya pelestarian budaya lintas agama dalam menciptakan 
masyarakat yang majemuk.  

 
Takziah  

Takziah dianggap sebagai suatu hal yang wajib dilakukan sebagai tanda pemberian penghormatan 
terakhir kepada seseorang yang meninggal dunia. Secara bahasa takziah berarti menghibur, memberikan 
pernyataan bela sungkawa, menyampaikan rasa duka, dan memberikan dorongan kepada keluarga yang telah 
ditinggalkan agar lebih sabar dan bisa mengikhlaskan (Cahaya, 2022). Rasa kekeluargaan yang dimiliki 
masyarakat desa Tulungrejo tidak hanya saat tetangga atau saudara yang berbeda keyakinan masih hidup, 
namun pada saat meninggal dunia, masyarakat desa Tulungrejo tetap menunjukkan rasa kemanusiaan, 
toleransi, dan persaudaraan yang tinggi. Adanya sikap saling gotong royong dalam takziah dapat menjaga, 
memupuk rasa persaudaraan, dan meningkatkan kerukunan antar umat beragama, serta menjadi pengingat 
bagi kita umat manusia, suatu saat pasti akan kembali kepada Sang Pencipta. 

 
 
Peringatan Kegiatan Keagamaan  

 
Hasil penelitian di lapangan memaparkan bahwa masyarakat desa Tulungrejo guyub saling membantu 

dalam melaksanakan kegiatan keagamaan antar umat beragama. Melalui sikap toleransi masyarakat setempat 
yang beragama non-islam turut membantu jalannya pelaksanaan sholat Idul Adha. Kegiatan tersebut 
dilakukan secara berturut-turut dalam membiasakan sifat-sifat baik sebagai rutinitas, sehingga dapat 
melaksanakan dengan mudah dan ringan, tidak kehilangan banyak tenaga dan tentunya tidak mengalami 
kesulitan dalam melaksanakan (Nurbaiti dkk, 2020). Kontribusi masyarakat Desa Tulunrejo terbukti dengan 
keikutsertaan dalam penyelenggaraan kegiatan sholat Idul Adha, seperti membantu mempersiapkan 
peralatan yang akan digunakan dalam pelaksanaan sholat eid, hingga menjaga keamanan serta kenyamanan 
selama pelaksanaan sholad eid berlangsung. 

 
Kendala yang dihadapi masyarakat dalam mewujudkan Desa Sadar Kerukunan Umat Beragama 
di Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu. 
 

Masyarakat merupakan sekumpulan individu-individu yang hidup bersama, menciptakan kerja sama 
untuk memperoleh tujuan dan kepentingan bersama yang memiliki adat istiadat, peraturan atau norma-
norma dalam lingkungannya. Adapun menurut Peter L. Beger (dalam Margayaningsih dan Iriani, 2018) 
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masyarakat adalah sebuah entitas kompleks dari keterkaitan hubungan manusia yang luas. Konsep 
keseluruhan yang kompleks mengindikasikan bahwa masyarakat terdiri dari elemen-elemen yang saling 
berkaitan dan membentuk satu kesatuan yang utuh.  

Masyarakat Desa Tulungrejo berpartisipasi dengan keikutsertaan secara mental dan emosional dalam 
suatu kegiatan di masyarakat. Begitu pula masyarakat desa Tulungrejo dalam mewujudkan Desa Sadar 
Kerukunan Umat Beragama, tentunya ikut terlibat dan berpartisipasi karena kesadaran. Salah satu ancaman 
daripada praktik kehidupan saling menghormati, baik kepercayaan, keyakinan, dan lain sebagainya pada 
sebuah konsep kerukunan umat beragama adalah sikap fanatisme. Hasil penelitian terkait kendala yang 
dihadapi masyarakat dalam mewujudkan desa sadar kerukunan umat beragama terletak pada sikap fanatisme 
antar umat beragama, meliputi kebiasaan, budaya, dan adat masing-masing kepercayaan.  

Namun pada kenyataannya di tengah masyarakat yang luas terdapat kendala yang dianggap 
memberikan dampak negatif kepada masyarakat lain. Sikap fanatisme menjadi salah satu nilai negatif dalam 
mewujudkan program Desa Sadar Kerukunan Umat Beragama yang telah dipaparkan oleh beberapa 
narasumber kepada peneliti selama kegiatan penelitian berlangsung. Definisi Fanatisme menurut Rini, dkk 
(dalam Asa Akhrani, 2018), merupakan keyakinan secara berlebihan terhadap suatu nilai-nilai ataupun suatu 
prasangka yang mengakibatkan sulitnya menerima pandangan orang lain. namun, di desa Tulungrejo sendiri 
masyarakat memberikan gambaran bahwa fanatisme adalah bukan suatu hal yang dapat memecah belah 
pihak, menyikapi dengan sikap saling menghargai adalah sebuah kuncinya. Fanatisme sendiri dapat 
ditemukan dalam suatu lapisan masyarakat ataupun pada kelompok masyarakat yang awam akan intelektual. 
Fanatisme menjadi salah satu hal yang perlu dibenahi dan diperbaiki secara menyeluruh dengan memberikan 
edukasi atau pengertian kepada masyarakat yang menurutnya hal tersebut adalah keliru. Menurut pemaparan 
Wolman (dalam Jubaedah & Misbah, 2021), adapun faktor penyebab munculnya sikap fanatisme, yaitu: 

a. Aktivitas yang dilakukan hanya mengikuti pilihan kelompok tertentu tanpa didasari dari sebuah 
pengetahuan yang cukup dan aktivitas tersebut dilakukan hanya berdasar pada keyakinan.  

b. Cinta terhadap kelompok atau golongan yang cenderung mengutamakan kelompok tersebut 
daripada dirinya sendiri.  

c. Keyakinan terhadap sosok karismatik yang berlebihan sehingga dapat mempengaruhi seseorang 
yang mengakibatkan memiliki sikap kagum yang berlebihan serta diagung-agungkan.  

Diketahui keberagaman di desa Tulungrejo diwarnai dengan latar kebudayaan, keyakinan, serta adat 
yang berbeda-beda. Pendapat narasumber sebagai masyarakat Tulungrejo mengenai munculnya sikap 
fanatisme berakar dari rasa cinta dan keakuan yang berlebihan terhadap dirinya atau kelompok pada aspek 
keyakinan, kebudayaan, adat yang dianutnya. Hal tersebut muncul dari perasaan kagum melahirkan 
kebanggaan atas kelebihan yang ada, dan selanjutnya dapat berkembang menjadi perasaan tidak suka, yang 
pada akhirnya akan muncul perasaan benci kepada kelompok atau orang lain yang berbeda dengannya. Sikap 
fanatik seperti ini merupakan realisasi daripada sikap egoisme yang tinggi.  

 
Solusi mengahadapi kendala dalam mewujudkan Desa Sadar Kerukunan Umat Beragama di 
Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu. 
 

Menyadari masyarakat Desa Tulungrejo tidak hanya menganut satu agama saja, namun ada beberapa 
macam agama dalam suatu masyarakat yang kompleks, sehingga dibutuhkannya kesadaran sikap saling 
menghormati, menghargai, dan menjunjung tinggi sikap toleransi. Sikap toleransi yang tinggi akan 
menjadikan kehidupan beragama dalam masyarakat menjadi lebih kondusif, karena antar pemeluk agama 
tidak pernah mempermasalahkan atau merasa dirugikan atas kegiatan keagamaan yang diselenggarakan pada 
hari-hari tertentu.  

Program Desa Sadar Kerukunan Umat Beragama turut memberikan edukasi kepada masyarakat 
sebagaimana “sadar” yang berarti memahami, mengetahui, dan mengerti secara sengaja atas segala sesuatu 
yang terjadi di lingkungannya. Termasuk keadaan masyarakat maupun lingkungan itu sendiri dengan 
mendalam sehingga dapat terwujud dalam pemikiran, sikap, dan tingkah laku yang mendukung 
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pengembangan suatu program tersebut (KBBI). Tindakan tersebut berupa peran dan kontribusi masyarakat 
kepada lingkungan atau program yang sedang dijalankan.   

Menurut hasil penelitian pada masyarakat Desa Tulungrejo dalam menyikapi hal yang dianggap 
menjadi permasalahan dalam mewujudkan program desa sadar kerukunan umat beragama adalah tidak 
menyikapi dengan hal yang mengundang emosional. Mengingat kepercayaan, budaya, dan adat antar umat 
beragama pasti berbeda-beda. Kesadaran masing-masing pribadi menjadi hal yang penting dalam menyikapi 
suatu permasalahan antar agama. Menyikapi hal tersebut menurut Dedeh dkk (2019), adapun hal yang harus 
dipahami setiap individu untuk dapat hidup berdampingan dengan sesama di tengah lingkungan yang 
kompleks akan perbedaan diantaranya, proses belajar kebudayaan sendiri (proses internalisasi, proses 
sosialisasi, dan proses enkulturasi), proses evolusi sosial, proses difusi, akulturasi atau asimilasi, serta 
pembaruan atau inovasi.  

Proses terbentuknya masyarakat dapat memberikan gambaran bahwa masyarakat terdiri dari lapisan 
dan struktur yang berbeda-beda. Menurut Dedeh (2019), masyarakat terbentuk melalui berbagai proses. 
Adapun seperti proses belajar kebudayaan sendiri, proses evolusi sosial, proses difusi, akulturasi, dan 
pembaruan serta adanya inovasi. Selain dari keyakinan atau kepercayaan, cara mereka memandang satu sama 
lain tentunya memiliki prinsip yang berbeda pula. Proses enkulturasi menjadi salah satu solusi yang dapat 
diterapkan oleh masyarakat setempat dalam menyikapi suatu tindakan fanatisme.proses enkulturasi 
merupakan proses dimana individu belajar dan menyesuaikan pola pikir, sikap, dan perilakunya terhadap 
adat-istiadat, norma, kebudayaan, serta peraturan yang ada di lingkungannya. Proses ini biasanya 
berlangsung sejak dalam kandungan atau usia dini melalui interaksi dengan lingkungan keluarga dan 
sekitarnya.   

Fakta lapangan yang terjadi pada masyarakat desa Tulungrejo yang dianggap memiliki nilai negatif di 
masyarakat, dapat diberikan pemahaman dan masing-masing saling terbuka tanpa adanya faktor yang 
mengikat. Disamping itu, tidak banyak masyarakat yang memiliki pandangan nilai negatif seperti fanatisme, 
namun hal tersebut harus tetap diperhatikan dan diselesaikan dengan baik agar tidak terjadi permasalahan 
yang lebih besar. Solusi tersebut merupakan upaya yang diberikan lembaga pemerintahan kepada masyarakat 
sebagi penerapan jalannya program Desa Sadar kerukunan Umat Beragama. 

Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai Peran Masyarakat dalam 

Mewujudkan Desa Sadar Kerukunan Umat Beragama di Desa Tulungrejo Kecamtan Bumiaji Kota Batu, 
dapat ditarik kesimpulan Kesimpulan dari hasil penelitian ini bahwa peran masyarakat dalam mewujudkan 
Desa Sadar Kerukunan Umat Beragama di Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu dapat dilihat 
dari kontribusi masyarakat setempat dalam mewujudkan suatu kegiatan, baik dalam masyarakat itu sendiri 
maupun pemerintahan secara luas. Kontribusi masyarakat diwujudkan melalui kegiatan pendukung seperti 
melalui takziah antar umat beragama, saling terlibat dalam kegiatan keagamaan, serta ditunjukkan melalui 
kegiatan gotong royong pembangunan rumah ibadah sebagai fasilitas masyarakat setempat. Selain itu, 
penerapan sikap saling menghargai dan menjunjung tinggi nilai toleransi, serta tidak membeda-bedakan 
perbedaan yang ada di lingkungan setempat tergolong sangat kental dengan melibatkan seluruh lapisan 
masyarakat melaui kegiatan keagamaan. Kendala yang dihadapi masyarakat dalam mewujudkan Desa Sadar 
Kerukunan Umat Beragama di Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu ditemukan pada sikap 
masyarakat yang fanatisme terhadap aktivitas atau kegiatan keagamaan yang menurutnya menyimpang 
terhadap keyakinan yang ia yakini. Namun hal tersebut bukan menjadi halangan dalam mewujudkan 
program Desa Sadar Kerukunan Umat Beragama. Sikap fanatisme muncul ketika seseorang terlalu 
mengagungkan hal-hal tanpa menyaring sisi pembeda dalam multicultural di masyarakat. Sehingga solusi 
menghadapi kendala dalam mewujudkan Desa Sadar Kerukunan Umat Beragama di Desa Tulungrejo 
Kecamatan Bumiaji Kota Batu dilakukan melalui sikap netral dan saling menghargai satu sama lain tanpa 
harus menghakimi. Masyarakat desa Tulungrejo memiliki kesadaran dan tali persaudaraan yang kental, 
sehingga tertentuknya sikap toleransi antar umat beragama. Menumbuhkan sikap menghargai dan 
menumbuhkan kesadaran terhadap individu merupakan hal yang wajib ditanamakan dalam masyarakat 
Desa Tulungrejo
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